BAB III
ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI
3.1 Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Rumah Sakit Jiwa
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung terus berusaha memberikan pelayanan yang prima terhadap masyarakat, walaupun banyak kendala yang dihadapi dalam menjalankan fungsinya, seperti pendapatan rumah sakit yang rendah akibat sosial ekonomi masyarakat yang masih rendah, pola tarif yang tidak sesuai, stigma masyarakat terhadap Rumah Sakit Jiwa dan alokasi anggaran yang kurang mencukupi,  namun Rumah Sakit Jiwa Daerah Kepulauan Bangka Belintung berusaha untuk tetap eksis menjadi excellent dalam memberikan pelayanan yang bermutu terhadap masyarakat.
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung satu-satunya Rumah Sakit Khusus di Provinsi Bangka Belitung milik pemerintah daerah. Rumah Sakit ini berada diatas lahan 57.830 M2 dan luas bangunan sampai saat ini 9.537 M2, klasifikasi Rumah Sakit adalah  tipe B dengan kapasitas tampung 120 TT.
	Kondisi ini akan mempengaruhi sistem operasional dan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dihadapkan pada kompetisi merebut konsumen, kompetisi ini akan semakin sulit seiring dengan meningkatkan posisi tawar (bargaining power) konsumen dalam memilih provider rumah sakit. Oleh karena itu rumah sakit ini dituntut untuk menyediakan pelayanan yang tidak sekedar bermutu, tetapi merupakan  unggulan (Excellent). Citra atau image positif dimata konsumen terhadap pelayanan excellent dan memuaskan,  yang akhirnya akan dipilih oleh konsumen. Rumah sakit dengan pelayanan excellent tersebut yang akhirnya menjadi market leader rumah sakit.
Melihat peluang dan tantangan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah merupakan kesempatan untuk mengembangkan produk layanan dengan memenuhi harapan stakeholder dan shareholder. Pelayanan Rumah Sakit ini bentuk upaya pelayanan kesehatan yang bersifat sosio-ekonomi yaitu bersifat sosial namun diusahakan agar bisa mendapatkan surplus keuangan dengan cara pengelolaan yang professional dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi.
Sasaran yang ingin dicapai dalam membangun Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu pelayanan kesehatan jiwa yang prima dan mampu mandiri dalam pembiayaan melalui pengelolaan langsung dana yang diperoleh dari jasa pelayanan dan dari berbagai sumber dana lainnya.  Agar sasaran tersebut diatas dapat tercapai maka diperlukan cara pengelolaan yang mengikuti prinsip-prinsip manajemen  melalui perencanaan, pengorganisasian,  penyusunan staf,  pengarahan dan pengawasan. Untuk mencapai peluang tersebut perlu memperhatikan kapasitas  rumah sakit secara Internal seperti kepemimpinan, manajemen, organisasi, sumber daya manusia, sarana prasarana, yang akan menghasilkan produk layanan rumah sakit. Perubahan situasi internal Rumah Sakit didorong oleh adanya perubahan system pemerintahan dari system sentralisasi menjadi desentralisasi, disamping kebijakan pemerintah dalam paradigma baru Perumahsakitan yang diarahkan pada terwujudnya pelayanan prima melalui pemenuhan tenaga dokter ahli, perawat ahli dan tenaga profesional lainnya menjadikan  pelaksanaan “good clinical governance”. 
Eksternal seperti tuntutan konsumen pelayanan yang lebih aman berkualitas dan responsive, mengharapkan staf medik yang lebih akuntabel, keterlibatan pandangan konsumen dalam pengobatan, menekan biaya kesehatan yang meningkat, kemajuan atau kemunduran perekonomiam masyarakat global mendorong maju dan mundurnya sektor jasa termasuk pada rumah sakit. Tingginya persaingan dalam bisnis Perumahsakitan dapat dilihat dari pertumbuhan rumah sakit cukup pesat pada saat ini dan kebutuhan (demand) masyarakat akan pelayanan rumah sakit dalam pemanfaatan tempat tidur menunjukan peningkatan. Oleh karena itu pelayanan rumah sakit dituntut berubah apabila tidak ingin mengalami kerugian, menurunnya tingkat kinerja, kehilangan pangsa pasar yang akhirnya collaps.
3.2 Telaah Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih
Berdasarkan Visi Kepala Daerah terpilih, maka tujuan yang akan dicapai oleh masyarakat pada akhir masa kepemimpinan Gubernur dan Wakil Gubernur periode 2012-2017 adalah:
“Terwujudnya Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang Mandiri, Maju, Berkeadilan dan berdaya saing berbasis potensi likal melalui pengembangan sinergitas dan konektivitas perkotaan dan perdesaan. “
Dan dalam pencapain visi tersebut, ada satu misi yang terkait  dengan Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepilauan Bangka Belitung yaitu Misi 2 : Pemberdayaan masyarakat dan peningkatan kualitas SDM (Empowerment) melalui keterlibatan secara aktif masyarakat melalui kemitraan pembangunan desa dan kota secara mandiri dengan pemenuhan terhadap kualitas kebutuhan dasar masyarakat Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Yang mempunyai tujuan agar terwujudnya pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan secara aktif dalam pembangunan dan terciptanya kualitas SDM Bangka Belitung yang mampu bersaing dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. Sasaran yang akan dicapai Terpenuhinya kapasitas dan kualitas pendidikan, kesehatan dan serta peningkatan pendapatan masyarakat Bangka Belitung. Arah kebijakan dan strategi (1) Menyusun kebijakan terkait dengan peningkatan derajat hidup masyarakat, (2) Pemenuhan terhadapa kualitas tenaga pengajar, tenaga kesehatan serta rasio yang seimbang dengan jumlah masyarakat, (3) Harmonisasi dan integrasi program-program terkait dengan pemberdayaan masyarakat, mewujudkan kualitas Jamkesmas, beasiswa untuk siswa kurang mampu, raskinitis. Maka Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melakukan tugas pokok dan fungsinya dalam pelayanan kesehatan agar dapat berdaya saing global. Dan untuk menghadapi AFTA (ASEAN Free Trade Area) dan era perdagangan bebas WTO (World Trade Organization) Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mempunyai tantangan untuk melakukan proses yang produktif dan cost effectiveness, sumber daya manusia yang produktif dan berkomitmen, produk dan jasa yang mampu menghasilkan value terbaik bagi konsumen, financial return yang berlipat ganda dan jangka panjang. Untuk memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat miskin dan kurang mampu Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah bekerjasama dengan JAMKESMAS  (Jaminan KesehatanMasyarakat) program kesehatan Pemerintah Pusat dan JAMKESDA (Jaminan Kesehatan Daerah) program kesehatan Pemerintah Kabupaten/Kota. Dan untuk melakukan pelayanan kesehatan yang bermutu Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah mempunyai Standard Pelayanan Minimal Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dalam melaksanakan pelayanan kesehatan sesuai Standard Pelayanan Minimal, Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi kepulauan Bangka Belitung mempunyai kendala diantaranya masih kurangnya tenaga dokter spesialis dan sarana prasarana penunjang pelayanan. 
3.3 Telaah Renstra K/L dan Renstra
	Secara nasional prioritas pembangunan kesehatan pada RPJMN 2010-2014 dilaksanakan melalui peningkatan :1) Upaya kesehatan, 2) Pembiayaan kesehatan, 3) Sumber daya kesehatan , 4) Sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan, 5) Manajemen dan informasi kesehatan dan 6) Pemberdayaan masyarakat. Dengan demikian untuk dapat ikut serta mewujudkan pembangunan nasional, daerah dan untuk melaksanakan visi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, maka misi yang akan dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Mengembangkan pelayanan kesehatan jiwa, penanggulangan penyalahgunaan narkoba dan kesehatan lainnya sesuai standar.
2. Meningkatkan sarana dan prasarana rumah sakit untuk meningkatkan mutu pelayanan.
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, pelatihan dan penelitian.
4. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam bidang kesehatan jiwa.
	Renstra Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengacu pada Renstra Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
B.2   Program Pembinaan Upaya Kesehatan
B.2.2   Pembinaan Upaya Kesehatan Rujukan
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan kesehatan jiwa dan NAPZA.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah menerapkan SPM RSJ
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan psikiatri anak dan remaja.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan psikogeriatrik.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan psikiatrik forensik.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan penanggulangan ketergantungan NAPZA.
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah menerapkan Model Pelayanan Keperawatan Profesional (MPKP).
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memberikan pelayanan rehabilitasi psikososial.
B.2.5Pembinaan Standarisasi, Akreditasi dan peningkatan         mutu pelayanan kesehatan
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah terakreditasi 5 pelayanan pada tahun 2011.
B.2.6 Pelayanan Kesehatan Rujukan bagi Masyarakat Miskin (Jamkesmas)
· Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah melayani pasien penduduk miskin peserta program Jaminan Kesehatan Masyarakat.
B.4   Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan
B.4.1  Peningkatan Ketersediaan Obat Publik dan Perbekalan Kesehatan 
· Tersedianya obat
· Tersedianya obat yang memenuhi standar, cukup dan terjangkau
· Instalasi Farmasi sesuai standar
B.4.3 Peningkatan Pelayanan Kefarmasian
· Instalasi Farmasi Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah melaksanakan pelayanan kefarmasian sesuai standar.
· Penggunaan obat rasional di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.
B.5 Program Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan
B.5.4  Sertifikasi, Standarisasi dan Peningkatan Mutu SDM Kesehatan
· SDM Kesehatan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah ditingkatkan kemampuannya melalui pendidikan berkelanjutan.
· Tenaga kesehatan selain dokter dan dokter gigi yang memiliki Surat Tanda Registrasi (STR).
Ditinjau dari sasaran Renstra Kementerian maupun Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka belitung, maka faktor-faktor penghambat ataupun faktor-faktor pendorong dari pelatanan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang mempengaruhi permasalahan pelayanannya adalah :
1. Faktor Penghambat :
a. Alokasi dana yang kurang mencukupi
b. Belum terpenuhinya sarana dan prasaran yang memadai
c. Masih kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM)
d. Keterlambatan informasi yang diterima
2. Faktor Pendorong :
a. Kesesuaian program dan kegiatan 
b. Tujuan akhir yang sama yaitu peningkatan mutu pelayanan kepada masyarakat
3.4 Telaah Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Dalam misi Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Periode Tahun 2012-2017 di sebutkan bahwa : Peningkatan pengelolaan lingkungan hidup dan pengendalian tata ruang dengan memperhatikan keseimbangan pembangunan ekonomi, sosial, budaya, pemanfaatan SDA pembangunan sarana dan prasarana serta melakukan upaya rehabilitasi, reklamasi, dan refungsionalisasi, terhadap lahan-lahan kritis menjadi lahan produktif melalui penataan tata ruang yang harmonis sesuai dengan peruntukannya dengan melibatkan pemerintah, swasta dan masyarakat secara terpadu dan bersinergi. Usaha untuk menyelaraskan pembangunan ekonomi dengan disertai upaya pelestarian lingkungan hidup melalui pendekatan pembangunan berkelanjutan merupakan fokus pembangunan nasional dewasa ini. Melalui pembangunan berkelanjutan, diharapkan pembangunan ekonomi dan pelestarian lingkungan hidup dapat berjalan secara harmonis dan terpadu.
Implementasi pembangunan yang menempatkan kebijakan desentralisasi memerlukan berbagai infrastruktur yang menjamin roda pembangunan dan kehidupan masyarakat. Saran pemerintah, perhubungan serta sarana pendukung lainnya menjadi fasilitas yang sangat vital untuk terus di kembangkan. Sejalan dengan semakin melajunya pertumbuhan investasi dan pembanguna Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yang ditandai dengan pertambahan penduduk, maka kebutuhan pelayanan umum kesehatan terutama kesehatan jiwa juga semakin meningkat. Fasilitas pelayanan kesehatan jiwa merupakan salah satu komponen dasar lingkungan yang harus tersedia.
Upaya pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan jiwa secara cepat dan mudah menjadi salah satu aspek penting untuk mendukung program pemerintah dalam pembangunan daerah. Pendirian Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan upaya untuk menciptakan sistem pelayanan kesehatan yang optimal khususnya dalam hal pelayanan kesehatan jiwa yang seluas-luasnya kepada masyarakat.
Dalam melaksanakan pelayanan terhadap masyarakat Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung telah memiliki Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH) yang digunakan sebagi panduan dalam melaksanakan pengelolaan lingkungan hidup secara terarah, tepat sasaran dan efektif serta efisien yang dilakukan oleh Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara otentik bahwa Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sedang melakukan pengelolaan dan pemantauan lingkungan hidup  sesuai dengan persyaratan peraturan perundang-undangan.
Jika ditinjau dari rencana tata ruang dan kajian lingkungan hidup strategis, maka faktor-faktor penghambat dan faktor-faktor pendorong dari pelayanan Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah :
1. Faktor Penghambat
a. Belum adanya teknologi yang memadai dalam pengelolaan lingkungan hidup
b. Dalam pendekatan institusional dalam mengatasi permasalahan lingkungan hidup masih kurangnya koordinasi  dengan instusi terkait terutama Badan Lingkunagan Hidup Kabupaten Bangka
c. Belum adanya masterplan bangunan Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sehingga kurangnya konsisitensi dalam penerapan tata ruang serta penetapan tata ruang yang sesuai dengan kondisi riil dan kebutuhan lapangan.
2. Faktor Pendorong
Adanya Dokumen Pengelolaan Lingkungan Hidup (DPLH), sehingga Rumah Sakit Jiwa daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat mengambil langkah-langkah untuk mencegah dan mengelola dampak termasuk upaya untuk menangani dan menanggulangi keadaan darurat serta dampak-dampak yang diperkirakan timbul setelah dilakukan pemantauan dapat dikelola semaksimal mungkin.
3.5 Penentuan Isu-Isu Strategis
Dari hasil analisis internal dan eksternal dapat dirumuskan Isu Strategis yaitu :
“Rumah sakit Jiwa Daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebagai pesat rujukan kesehatan jiwa yang di amanatkan Undang Undang kesehatan dan Undang Undang Rumah Sakit memiliki berbagai jenis layanan kesehatan jiwa namun kinerja pelayanan yang berbasis kendali mutu dan kendali biaya belum optimal dan belum memenuhi harapan masyarakat.” 






